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KAJIAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1.Belajar 

2.1.1. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan proses yang aktif untuk memahami hal-hal baru 

dengan pengetahuan yang kita miliki. Di sini terjadi penyesuaian dari 

pengetahuan yang sudah kita miliki dengan pengetahuan baru. Dengan 

kata lain, ada tahap evaluasi terhadap informasi yang didapat, apakah 

pengetahuan yang kita miliki masih relevan atau kita harus 

memperbarui pengetahuan kita sesuai dengan perkembangan zaman. 

Sebagaimana dikatakan bahwa belajar pada dasarnya adalah suatu 

proses perubahan manusia.  

Oemar Hamalik (2002:37), menyatakan bahwa belajar merupakan 

proses perubahan tingkah laku pada diri sendiri berkat pengalaman dan 

latihan.  Pengalaman dan latihan terjadi melalui interaksi antar individu 

dan lingkungannya, baik lingkungan alamiah maupun lingkungan 

sosialnya. 

 

Dalam pengertian tersebut belajar dapat berupa perubahan tingkah laku 

yang terjadi baik lingkungan alamiah maupun lingkungan sosialnya. 

Proses belajar adalah tahapan perubahan perilaku kognitif, afektif dan 

psikomotor yang terjadi dalam diri siswa. Perubahan tersebut bersifat 

positif dalam arti berorientasi ke arah yang lebih maju dari pada 
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keadaan sebelumnya. Dengan demikian, belajar adalah aktivitas yang 

berproses menuju pada satu perubahan dan terjadi melalui tahapan-

tahapan tertentu. 

Menurut Slameto (2003:2), definisi belajar adalah Suatu proses usaha 

yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya. 

 

Kesimpulan yang bisa diambil dari pengertian di atas, bahwa pada 

prinsipnya , belajar adalah perubahan diri seseorang. Belajar diharapkan 

dapat mempengaruhi daya pikir seseorang yang bertujuan pada 

perubahan tingkah laku, untuk menetapkan penguasaan konsep sesuatu 

materi perlu alat atau sarana belajar yang memadai, diantaranya adalah 

buku penunjang yang relevan, baik dari buku paket maupun buku 

penunjang lain. 

Menurut Thursan Hakim (2000:1) mengemukakan bahwa belajar adalah 

suatu proses perubahan di dalam kepribadian manusia dan perubahan 

tersebut yang ditampakkan dalam bentuk kualitas dan kuantitas tingkah 

laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, 

pemahaman keterampilan, daya pikir, dan lain-lain. 

 

Hal ini berarti bahwa peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku 

seseorang diperlihatkan dalam bentuk bertambahnya kualitas dan 

kuantitas kemampuan seseorang dalam berbagai bidang. Dalam proses 

belajar, apabila seseorang tidak mendapatkan suatu peningkatan 

kualitas dan kuantitas kemampuan, maka orang tesebut sebenarnya 

belum mengalami proses belajar atau dengan kata lain ia mengalami 

kegagalan dalam proses belajar. Dari beberapa pendapat di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa pengertian belajar adalah suatu proses 

memahami segala bentuk pembelajaran dalam rangka untuk perubahan 
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tingkah laku yang baru sebagai hasil dari pengalamannya sendiri 

sebagai interaksi dengan lingkungannya. 

 
2.1.2. Aktivitas Belajar 

Sardiman (2010:95) mengatakan bahwa dalam belajar sangat 

diperlukan adanya aktivitas belajar. Tanpa adanya aktivitas, belajar itu 

tidak dapat memungkinkan berlangsung dengan baik. Aktivitas dalam 

belajar mengajar merupakan rangkaian kegiatan yang meliputi 

keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran. Antara lain bertanya 

tentang apa yang belum jelas, mencatat, mendengar, berpikir, membaca, 

dan segala kegiatan yang dilakukan untuk menunjang prestasi belajar. 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar suatu 

perubahan tingkah laku dalam diri seseorang berupa pengetahuan, 

pemahaman, maupun sikap yang diperoleh melalui proses belajar, jika 

siswa melakukan aktivitas belajar maka kegiatan mengajar akan berjalan 

efektif. 

Djamarah (2000:67) mengemukakan bahwa belajar sambil melakukan 

aktivitas lebih banyak mendatangkan hasil bagi peserta didik, sebab 

kesan yang didapatkan oleh anak didik lebih tahan lama tersimpan 

didalam benak anak didik. 

 
Dengan demikian dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran sangat 

diperlukan adanya aktivitas siswa agar materi yang diberikan akan lebih 

lama tersimpan di dalam benak siswa. 

Aktivitas belajar siswa tidak hanya mendengar atau mencatat saja. 

Banyak jenis aktivitas yang dapat dilakukan oleh siswa di sekolah. 

Aktivitas belajar menurut Paul B. Dierich dalam Sardiman (2011:101) 

menyatakan bahwa jenis kegiatan siswa digolongkan ke dalam  delapan 

(8) kelompok, diantaranya :  

1. Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya membaca, 

memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, dan pekerjaan 

orang lain. 

2. Oral Activities, seperti menyatakan merumuskan, bertanya, memberi 

saran, berpendapat, diskusi, dan interupsi. 

3. Listening Activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian, 

percakapan, diskusi, musik, dan pidato. 
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4. Writing Activities, seperti : menulis cerita, karangan, laporan, dan 

menyalin. 

5. Drawing Activities, seperti : menggambar, membuat grafik, peta, dan 

diagram. 

6. Motor Activities, seperti : melakukan percobaan, membuat 

konstruksi, model, mereparasi, berkebun, dan beternak. 

7. Mental Activities, seperti : menanggapi, mengingat, memecahkan 

soal, menganalisis, dan mengambil keputusan. 

8. Emotional Activities, seperti misalnya, merasa bosan, gugup, 

melamun, semangat, berani, dan tenang. 

 

Berdasarkan berbagai pengertian jenis aktivitas di atas, peneliti 

berpendapat bahwa dalam belajar sangat dituntut keaktifan siswa. Siswa 

yang lebih banyak melakukan kegiatan, sedangkan guru lebih banyak 

membimbing dan mengarahkan. 

Setelah menyimak pendapat di atas dapat disimpulkan aktivitas yaitu 

segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) 

dalam rangka mencapai tujuan belajar. 

 

2.1.3. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti suatu 

materi tertentu dari mata pelajaran yang berupa data kualitatif. Untuk 

melihat hasil belajar dilakukan suatu penilaian yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah siswa telah menguasai materi atau belum. Penilaian 

kelas merupakan suatu kegiatan yang dilakukan guru yang berkaitan 

dengan pengambilan keputusan dan pencapaian kompentensi dasar setelah 

mengikuti pembelajaran. 

Menurut Nana Sudjana (2002:22) hasil belajar adalah kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 

Jadi, hasil belajar merupakan salah satu ukuran penguasaan siswa 

mendapatkan pelajaran di sekolah. Untuk mengukur kemampuan siswa 
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tersebut dilakukan evaluasi. Evaluasi hasil belajar dapat diartikan 

sebagai suatu kegiatan pengumpulan data mengenai kemampuan belajar 

siswa untuk menentukan apakah kompetensi dasar dan indikator hasil 

belajar tercapai seperti apa yang diharapkan. 

Hasil belajar siswa adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah 

mengalami suatu proses pembelajaran. Depdiknas (Sesiria, 2005:12) 

hasil belajar adalah penguasaan dan keterampilan yang dikembangkan 

oleh mata pelajaran, lazimnya ditujukan dari nilai tes atau nilai yang 

diberikan oleh guru. 

 

Dimyati dan Mujiono (Sesiria, 2005:12) “hasil belajar rmerupakan hasil 

dari suatu interaksi belajar dan tindakan belajar. Hasil belajar untuk 

sebagian adalah karena berkat tindakan guru, pencapaian pengajaran, 

pada bagian lain merupakan peningkatan kemampuan mental siswa”. 

 

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan, bahwa hasil belajar merupakan 

hasil yang diperoleh siswa setelah siswa tersebut melakukan proses 

belajar yang melibatkan aspek kognitif, afektif dan psikomotor yang 

diwujudkan dalam bentuk skor atau angka setelah mengikuti tes. 

 
2.2. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

2.2.1. Pengertian IPS 

Menurut Puskur (Kasim, 2008:4) Ilmu Pengetahuan Sosial adalah suatu 

bahan kajian yang terpadu yang merupakan penyederhanaan, adaptasi, 

seleksi dan modifikasi yang diorganisasikan dari konsep-konsep dan 

keterampilan-keterampilan sejarah, geografi, sosiologi, antropologi, dan 

ekonomi. 

 

Geografi, sejarah, dan antropologi merupakan disiplin ilmu yang 

memiliki keterpaduan yang tinggi. Pembelajaran geografi memberikan 

wawasan berkenaan dengan peristiwa dan wilayah. Sejarah memberikan 

kebulatan wawasan berkenaan dengan peristiwa-peristiwa dari berbagai 

priode. Antropologi meliputi studi-studi komparatif yang berkenaan 

dengan nilai-nilai kepercayaan, struktur sosial, aktivitas-aktivitas 
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ekonomi, organisasi politik, ekspresi spiritual, teknologi, dan benda-

budaya terpilih. Ilmu ekonomi tergolong dalam ilmu-ilmu tentang 

kebijakan pada aktivitas-aktivitas yang berkenaan dengan pembuatan 

keputusan. Sosiologi merupakan ilmu-ilmu tentang prilaku seperti 

konsep peran kelompok, institusi, proses interaksi dan kontrol sosial. 

Menurut Kosasih Djahiri (Yaba, 2006:5) menyatakan bahwa IPS adalah 

merupakan ilmu pengetahuan yang memadukan sejumlah konsep 

pilihan dari cabang ilmu sosial dan ilmu lainnya serta kemudian diolah 

berdasarkan prinsip-prinsip pendidikan untuk dijadikan program 

pengajaran pada tingkat sekolah. 

 

Dengan demikian, IPS adalah perpaduan dari disiplin ilmu-ilmu sosial 

yang merupakan suatu bidang studi utuh yang tidak terpisah-pisah 

dalam disiplin ilmu yang ada. Artinya, bahwa bidang studi IPS tidak 

lagi mengenal adanya pelajaran geografi, ekonomi, sejarah secara 

terpisah, melainkan semua disiplin tersebut diajarkan secara terpadu. 

dan dapat dijadikan pembelajaran pada tingkat sekolah.  

Nursid Sumaatmadja (Supriatna, 2008:1) mengemukakan bahwa 

"Secara mendasar pengajaran IPS berkenaan dengan kehidupan 

manusia yang melibatkan segala tingkah laku dan kebutuhannya”. IPS 

berkenaan dengan cara manusia menggunakan usaha memenuhi 

kebutuhan materinya, memenuhi kebutuhan budayanya, kebutuhan 

kejiwaannya, pemanfaatan sumber yang ada dipermukaan bumi, 

mengatur kesejahteraan dan pemerintahannya, dan lain sebagainya yang 

mengatur serta mempertahankan kehidupan masyarakat manusia. 

 

Oleh karena itu, ilmu sosial adalah ilmu yang mempelajari tingkah laku 

manusia dan mempelajari manusia sebagai anggota masyarakat. Ada 

bermacam-macam aspek tingkah laku dalam masyarakat, seperti aspek 

ekonomi, sikap, mental, budaya, dan hubungan sosial, serta berkenaan 

dengan cara manusia menggunakan usaha memenuhi kebutuhannya. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pendidikan IPS adalah disiplin-displin 
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ilmu sosial ataupun integrasi dari berbagai cabang ilmu sosial                   

seperti : sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, dan antropologi yang 

mempelajari masalah-masalah sosial. 

 
2.2.2. Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran 

yang diberikan di sekolah dasar yang mengkaji seperangkat peristiwa, 

fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di dalamnya memuat materi 

geografi, sejarah, sosiologi, dan ekonomi.  

Hamid Hasan, dkk (2009:1) menyatakan bahwa, sebaiknya 

pembelajaran IPS mampu mempersiapkan, membina, dan membentuk 

kemampuan siswa yang menguasai pengetahuan, sikap, nilai, dan 

kecakapan dasar yang diperlukan bagi kehidupan di masyarakat. 

Kualitas dan keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan dan ketepatan guru dalam memilih dan menggunakan 

metode pembelajaran. 

 

Oleh karena itu, rancangan pembelajaran guru hendaknya diarahkan 

dan difokuskan sesuai dengan kondisi dan perkembangan potensi siswa 

agar pembelajaran yang dilakukan benar-benar berguna dan bermanfaat 

bagi siswa, sehingga mereka mampu menjadikan apa yang dipelajarinya 

sebagai bekal dalam memahami dan ikut serta dalam melakoni 

kehidupan masyarakat di lingkungannya. 

Menurut Ilmu (Soemantri, 2004) Ilmu Pengetahuan Sosial diajarkan di 

sekolah dasar, dimaksudkan agar siswa menjadi manusia dan warga 

negara yang baik, seperti yang diharapkan oleh dirinya, orang tua, 

masyarakat, dan agama. 

 

Dengan demikian, pembelajaran IPS di sekolah dasar pada dasarnya 

dimaksudkan untuk pengembangan pengetahuan, sikap, nilai-moral, 

dan keterampilan siswa agar menjadi manusia dan warga negara yang 
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baik, seperti yang diharapkan oleh dirinya, orang tua, masyarakat, dan 

agama. 

Menurut Kagan (2004) menyebutkan “rancangan pembelajaran guru, 

hendaknya diarahkan dan di fokuskan sesuai dengan kondisi 

perkembangan potensi siswa agar pembelajaran yang dilakukannya 

benar-benar berguna dan bermanfaat bagi siswa”. 

 

Dengan demikian, pembelajaran Pendidikan IPS semestinya diarahkan 

pada upaya pengembangan iklim yang kondusif bagi siswa untuk 

belajar sekaligus melatih pengetahuan, sikap, nilai dan keterampilannya 

selama pembelajaran. Melalui mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

siswa diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang 

demokratis, bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai. 

Ruang lingkup mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) meliputi 

aspek-aspek sebagai berikut :  

1) Manusia, tempat, dan lingkungan. 

2) Waktu, berkelanjutan, dan perubahan. 

3) Sistem sosial dan budaya. 

4) Perilaku ekonomi dan kesejahteraan. 

5) IPS SD sebagai Pendidikan Global (global education).  

Seperti : mendidik siswa akan kebhinekaan bangsa, budaya, 

peradaban, terbukanya komunikasi, dan transportasi antar bangsa di 

dunia. 

 
2.2.3. Tujuan Pembelajaran IPS Di Sekolah Dasar 

Pembelajaran IPS diharapkan mampu mengembangkan aspek 

pengetahuan dan pengertian (knowledge and understanding), aspek 

sikap dan nilai (atitude and value), dan aspek keterampilan (skill). 
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Menurut Rudy Gunawan (2011:37) pembelajaran IPS bertujuan 

membentuk warga negara yang berkemampuan sosial dan yakin akan 

kehidupannya sendiri di tengah-tengah kekuatan fisik dan sosial, yang 

pada gilirannya akan menjadi warga negara yang baik dan bertanggung 

jawab. 

 

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) mempunyai peranan penting dalam 

mengarahkan anak untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang 

demokratis, bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai. 

Depdiknas (2006) menyebutkan tujuan institusional penyelenggaraan 

pendidikan di sekolah dasar menurut kurikulum 2006 (KTSP) adalah:  
 
1) Mendidik siswa agar menjadi manusia Indonesia seutuhnya 

berdasarkan Pancasila yang mampu membangun dirinya sendiri serta 

ikut bertanggung jawab terhadap pembangunan bangsa. 

2) Memberikan bekal kemampuan yang diperlukan siswa untuk 

melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi. 

3) Memberikan bekal kemampuan dasar untuk hidup di masyarakat dan 

mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, kemampuan, dan 

lingkungannya. 

4) Memiliki kemampuan untuk berkomunikasi, bekerjasama dan 

berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, ditingkat lokal, 

nasional dan global. 

 

Landasan penyusunan kurikulum IPS SD tidak lepas dari Pendidikan 

Nasional yang berakar pada kebudayaan bangsa Indonesia dan 

berdasarkan pada Pancasila dan UUD 1945 yang mengamanatkan 

upaya untuk mencerdaskan kehidupan serta agar pemerintah 

mengusahakan penyelengaraan satu sistem pengajaran Nasional yang 

diatur dengan undang-undang. 

Menurut Saidihardjo (2005:109) menyatakan Ilmu Pengetahuan Sosial 

merupakan program pendidikan yang berupaya mengembangkan 

pemahaman siswa tentang bagaimana manusia sebagai individu dan 

kelompok hidup bersama dan berinteraksi dengan lingkungannya baik 

fisik maupun sosial. Pembelajaran Ilmu Pendidikan Sosial bertujuan 

agar siswa mampu mengembangkan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan sosial, yang berguna bagi kemajuan dirinya sebagai 

individu maupun sebagai anggota masyarakat. 
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Berdasarkan pengertian dan tujuan dari pendidikan IPS, tampaknya 

dibutuhkan suatu pola pembelajaran yang mampu menjembatani 

tercapainya tujuan tersebut. Kemampuan dan keterampilan guru dalam 

memilih dan menggunakan berbagai model, metode dan strategi 

pembelajaran senantiasa terus ditingkatkan  agar pembelajaran 

Pendidikan IPS benar-benar mampu mengondisikan upaya pembekalan 

kemampuan dan keterampilan dasar bagi peserta didik untuk menjadi 

manusia dan warga negara yang baik. Hal ini dikarenakan pembelajaran 

IPS di sekolah dasar pada dasarnya bertujuan untuk pengembangan 

pengetahuan, sikap, nilai-moral, dan keterampilan siswa. 

Di sinilah sebenarnya penekanan tujuan dari pembelajaran IPS di 

sekolah dasar sebagai salah satu program pendidikan yang membina 

dan menyiapkan siswa sebagai warga negara yang baik dan 

memasyarakat diharapkan mampu mengantisipasi berbagai perubahan 

yang terjadi di masyarakat sehingga siswa mempunyai pengetahuan dan 

keterampilan dalam menjalani kehidupan di masyarakat. 

Guru harus cermat dalam memilih model pembelajaran dan merancang 

program serta strategi pembelajaran, sehingga pembelajaran yang 

dilakukannya menjadi pembelajaran yang menarik, aktual, dan 

fungsional bagi siswa. Pada pembelajaran IPS di sekolah dasar dapat 

digunakan berbagai model pembelajaran, seperti : Cooperative 

Learning, Contextual Teaching and Learning (CTL), Model Inkuiri, dll. 

Namun dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan model 

Cooperative Learning. 
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2.3. Model Cooperative Learning 

2.3.1. Pengertian Model Cooperative Learning 

Model Cooperative Learning adalah suatu model pembelajaran yang 

dalam pelaksanaannya mengedepankan pemanfaatan kelompok-

kelompok siswa. Prinsip yang harus dipegang teguh dalam kaitan 

dengan kelompok kooperatif adalah setiap siswa yang ada dalam suatu 

kelompok harus mempunyai tingkat kemampuan yang heterogen 

(tinggi, sedang dan rendah) dan bila perlu mereka harus berasal dari ras, 

budaya, suku yang berbeda serta mempertimbangkan kesetaraan 

gender.  

Menurut Wina Sanjaya (2007:239-241), pembelajaran kooperatif 

merupakan model pembelajaran menggunakan sistem pengelompokan, 

yaitu antara empat sampai enam siswa yang memiliki kemampuan 

akademik, jenis kelamin, suku yang berbeda-beda dan saling kerja sama 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. 

 

Model pembelajaran kooperatif bertumpu pada kooperasi (kerjasama) 

saat menyelesaikan permasalahan belajar yaitu dengan menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan sehingga tujuan pembelajaran dapat 

dicapai. Sebuah model pembelajaran dicirikan oleh adanya struktur 

tugas belajar, struktur tujuan pembelajaran dan struktur penghargaan 

(reward). 

Etin Solihatin (2007: 4) mengatakan bahwa cooperative learning adalah 

suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam 

kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri 

dari 4 sampai 6 orang, dengan struktur kelompoknya yang bersifat 

heterogen. 
 
Oleh karena itu, masing-masing anggota kelompok harus bekerja keras 

secara optimal sehingga keberhasilan kelompok sangat bergantung dari 

peran masing-masing anggota dalam kelompok tersebut. 
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Selanjutnya Etin Solihatin dan Raharjo (2007:6) mengemukakan bahwa 

suasana belajar yang berlangsung dalam interaksi yang saling percaya 

dan terbuka diantara anggota kelompok memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk memperoleh dan memberi masukan diantara mereka untuk 

mengembangkan pengetahuan, sikap, nilai, dan moral serta 

keterampilan yang ingin ditunjukan dalam pembelajaran. 

 

Secara umum, pola interaksi yang bersifat terbuka dan langsung 

diantara anggota kelompok sangat penting bagi siswa untuk 

memperoleh keberhasilan dalam belajar. Hal ini dikarenakan setiap saat 

mereka akan melakukan diskusi, saling membagi pengetahuan, 

pemahaman dan kemampuan serta saling menggoreksi antara sesama 

dalam belajar. Tumbuhanya rasa ketergantungan yang positif diantara 

sesama anggota kelompok akan menimbulkan rasa kebersamaan dan 

kesatuan tekad untuk sukses dalam belajar. Hal ini terjadi karena dalam 

cooperative learning siswa diberi kesempatan yang memadai untuk 

melengkapi dan memperkaya pengetahuan yang dimiliki dari anggota 

kelompok belajar lainnya dan guru. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa model cooperative learning merupakan 

strategi belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil 

yang tingkat kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan tugas 

kelompoknya, setiap siswa anggota kelompok harus saling bekerja 

sama dan saling membantu untuk memahami materi pelajaran. Dalam 

pembelajaran kooperatif, belajar dikatakan belum selesai jika salah satu 

teman dalam kelompok belum menguasai bahan pelajaran. 

 
2.3.2. Jenis – Jenis Model Cooperative Learning 

Dalam kaitan dengan model cooperative learning, maka tentu saja 

struktur tugas, struktur tujuan dan struktur penghargaan pada model 
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pembelajaran ini tidak sama dengan struktur tugas, struktur tujuan serta 

struktur penghargaan model pembelajaran yang lain. 

Menurut Trianto (2009:67) mengemukakan beberapa model 

cooperative learning yang efektif digunakan guru untuk menerapkan 

kegiatan pembelajaran di kelas, yaitu :  

 
1. STAD (Student Teams Achievement Division) 

Pada model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini siswa 

dikelompokkan ke dalam kelompok kecil yang disebut tim. 

Kemudian seluruh kelas diberikan presentasi materi pelajaran. Siswa 

kemudian diberikan tes. Nilai-nilai individu digabungkan menjadi 

nilai tim. Pada model pembelajaran kooperatif tipe ini walaupun 

siswa dites secara individual, siswa tetap dipacu untuk bekerja sama 

untuk meningkatkan kinerja dan prestasi timnya. 

 

2. Cooperative Learning Tipe Jigsaw 

Cooperative Learning tipe Jigsaw pertama kali dikembangkan dan 

diujicobakan oleh Elliot Aronson dan teman-teman di Universitas 

Texas, dan kemudian diadaptasi oleh Slavin dan teman-teman di 

Universitas John Hopkins (Arends, 2001).  

Tujuan diciptakannya tipe model cooperative learning tipe Jigsaw 

ini adalah untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap 

belajarnya sendiri dan juga belajar anggota kelompoknya yang lain. 

Mereka diminta mempelajari materi yang akan menjadi tanggung 

jawabnya, karena selain untuk dirinya, ia juga harus mengajarkan 

materi itu kepada anggota kelompoknya yang lain. Pada model 
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pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw ini ketergantungan antara siswa 

sangat tinggi. Setiap siswa dalam model pembelajaran kooperatif ini 

adalah anggota dari dua kelompok, yaitu (1) kelompok asal (home 

group) dan (2) kelompok ahli (expert group). Kelompok asal 

dibentuk dengan anggota yang heterogen. Di kelompok asal ini 

mereka akan membagi tugas untuk mempelajari suatu topik. Setelah 

semua anggota kelompok asal memperoleh tugas masing-masing, 

mereka akan meninggalkan kelompok asal untuk membentuk 

kelompok ahli. Kelompok ahli adalah kelompok yang terbentuk dari 

anggota-anggota kelompok yang mempunyai tugas mempelajari 

sebuah topik yang sama (berdasarkan kesepakatan mereka di 

kelompok asal). Setelah mempelajari topik tersebut di kelompok 

ahli, mereka akan kembali ke kelompok asal mereka masing-masing 

dan saling mengajarkan topik yang menjadi tanggungjawab mereka 

ke anggota kelompok lainnya secara bergantian. 

 

3. NHT (Numbered Heads Together) 

Pada model pembelajaran kooperatif tipe NHT siswa diminta untuk 

menomori diri mereka masing dalam kelompoknya mulai dari 1 

sampai 4. Ajukan sebuah pertanyaan dan beri batasan waktu tertentu 

untuk menjawabnya. Siswa yang mengangkat tangan jika bisa 

menjawa pertanyaan guru tersebut. Guru menyebut suatu angka 

(antara 1 sampai 4) dan meminta seluruh siswa dari semua kelompok 

dengan nomor tersebut menjawab pertanyaan tadi. Guru menandai 

siswa-siswa yang menjawab benar pertanyaan itu melalui diskusi. 
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4. TGT (Team Game Tournament) 

Model pembelajaran kooperatif tipe TGT mirip dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD, tetapi bedanya hanya pada kuis 

yang digantikan dengan turnamen mingguan. Pada model 

pembelajaran kooperatif ini, siswa saling berkompetisi dengan siswa 

dari kelompok lain agar dapat memberikan kontribusi poin bagi 

kelompoknya. Suatu prosedur tertentu digunakan untuk membuat 

permainan atau turnamen berjalan secara adil. 

 

5. Three-Step Interview (Wawancara Tiga Langkah) 

Pada model pembelajaran kooperatif tipe three-step interview 

dilakukan 3 langkah untuk memecahkan masalah. Langkah pertama 

guru menyampaikan isu yang dapat memunculkan beragam opini, 

kemudian mengajukan beberapa pertanyaan-pertanyaan kepada 

seluruh siswa di kelas. Langkah kedua, siswa secara berpasangan 

bermain peran sebagai pewawancara dan orang yang diwawancarai. 

Kemudian, di langkah yang ketiga, setelah wawancara pertama 

dilakukan maka pasangan bertukar peran : pewawancara berperan 

sebagai orang yang diwawancarai dan sebaliknya orang yang tadi 

mewawancarai menjadi orang yang diwawancarai. Setelah semua 

pasangan telah bertukar peran, selanjutnya setiap pasangan dapat 

mempresentasikan hasil wawancara secara bergiliran. 

 
6. Reciprocal Teaching (Pengajaran Timbal Balik) 

Model pembelajaran kooperatif tipe reciprocal teaching (pengajaran 

timbal balik) merupakan sebuah model pembelajaran kooperatif 
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yang meminta siswa untuk membentuk pasangan-pasangan saat 

berpartisipasi dalam sebuah dialog (percakapan atau diskusi) 

mengenai sebuah teks (bahan bacaan). Setiap anggota pasangan akan 

bergantian membaca teks dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, 

menerima dan memperoleh umpan balik (feedback). 

 

7. CIRC (Cooperative Integrated Reading Composition) 

Model pembelajaran kooperatif tipe CIRC (cooperative integrated 

reading composition) adalah sebuah model pembelajaran yang 

sengaja dirancang untuk mengembangkan kemampuan membaca, 

menulis, dan keterampilan-keterampilan berbahasa lainnya baik pada 

jenjang pendidikan tinggi maupun jenjang dasar. Pada tipe model 

pembelajaran kooperatif yang satu ini siswa tidak hanya mendapat 

kesempatan belajar melalui presentasi langsung oleh guru tentang 

keterampilan membaca dan menulis, tetapi juga teknik menulis 

sebuah komposisi (naskah). 

 
8. Student Team Learning (STL - Kelompok Belajar Siswa) 

Model pembelajaran kooperatif tipe student team learning pada 

dasarnya sama saja dengan model pembelajaran kooperatif yang lain 

yaitu adanya ide dasar bahwa siswa harus bekerjasama dan turut 

bertanggung jawab terhadap pembelajaran siswa lainnya yang 

merupakan anggota kelompoknya. Pada tipe STL ini penekanannya 

adalah bahwa setiap kelompok harus belajar sebagai sebuah tim. 

Setiap kelompok dapat memperoleh penghargaan apabila mereka 

berhasil melampaui ktiteria yang telah ditetapkan sebelumnya. 
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Dari beberapa model cooperative learning di atas, peneliti memilih 

menggunakan salah satu model cooperative learning yaitu model 

cooperative learning tipe jigsaw untuk meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar IPS. Hal ini didasarkan pada pertimbangan bahwa model 

cooperative learning tipe jigsaw merupakan model pembelajaran yang 

mampu meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap belajarnya 

sendiri dan juga belajar anggota kelompoknya yang lain. Mereka 

diminta mempelajari materi yang akan menjadi tanggung jawabnya, 

karena selain untuk dirinya, ia juga harus mengajarkan materi itu 

kepada anggota kelompok lainnya. Dalam metode jigsaw ini siswa 

dibagi menjadi dua kelompok  yaitu “kelompok awal” dan “kelompok 

ahli” dalam penerapan pembelajaran di kelas. 

 

2.4. Model Cooperative Learning  Tipe Jigsaw 

2.4.1. Pengertian Model Cooperative Learning  Tipe Jigsaw 

Cooperative learning tipe jigsaw adalah satu jenis pembelajaran 

kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu kelompok 

yang bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi belajar dan 

mampu mengajarkan bagian tersebut kepada anggota lain dalam 

kelompoknya. 

Menurut Agus Suprijono (2009:89) pembelajaran jigsaw merupakan 

pembelajaran kooperatif dimana guru membagi kelas dalam kelompok-

kelompok lebih kecil. Jumlah kelompok tergantung pada konsep yang 

terdapat pada topik yang dipelajari. Jika satu kelas ada 40 siswa, maka 

setiap kelompok beranggotakan 10 orang. Keempat kelompok itu 

disebut kemompok asal, setelah kelompok asal terbentuk guru 

membagikan materi tekstual kepada tiap-tiap kelompok. Berikutnya 

membentuk kelompok ahli dan memberikan kesempatan untuk 

berdiskusi. Setelah itu, kembali pada  kelompok  asal  dan   menjelaskan  
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hasil diskusi kepada kelompok masing-masing. 

 

Tujuan model jigsaw ini adalah untuk mengembangkan kerja tim, 

keterampilan belajar kooperatif dan penguasaan pengetahuan secara 

mendalam  yang tidak mungkin diperoleh siswa  apabila siswa 

mempelajari materi secara individual. Dalam metode jigsaw ini siswa 

dibagi menjadi dua kelompok  yaitu “kelompok awal” dan “kelompok 

ahli”.  Setiap siswa  yang ada dalam” kelompok awal” mengkhususkan 

diri pada satu bagian dalam sebuah unit pembelajaran. Siswa dalam 

“kelompok awal”  ini kemudian dibagi lagi untuk masuk kedalam 

“kelompoka ahli” untuk mendiskusikan materi yang berbeda. Siswa 

kemudian kembali ke “kelompok awal”  untuk mendiskusikan materi 

hasil “kelompok ahli” pada siswa “kelompok awal”. Dalam konsep ini 

siswa harus bisa mendapat kesempatan dalam proses belajar supaya 

semua pemikiran siswa dapat diketahui. 

Menurut Anita Lie (2008:70) menyebutkan pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw adalah suatu tipe pembelajaran kooperatif  yang terdiri dari 

beberapa anggota dalam satu kelompok yang bertanggung jawab atas 

penguasaan bagian materi belajar dan mampu mengajarkan materi 

tersebut kepada orang lain dalam kelompoknya. 

 

Dalam teknik ini, siswa dapat bekerja sama dengan siswa lainnya dan 

mempunyai tanggung jawab lebih dan mempunyai banyak kesempatan 

pula untuk mengolah informasi yang di dapat dan meningkatkan 

keterampilan berkomunikasi dan bersosialisasi. 

Model pembelajaran seperti ini harus dioptimalkan karena dapat 

meningkatkan kemampuan berkreatif siswa dan tentunya meningkatkan 

prestasi siswa. Di samping itu, pembelajaran ini juga dapat 



24 

 

meningkatkan komunikasi siswa karena berani menyampaikan apa yang 

telah ia dapat kepada kelompok lain maupun kelompok sendiri, 

sehingga siswa yang kurang percaya diri untuk menyampaikan bisa 

dilatih untuk lebih berani dengan pembelajaran model ini. 

Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah suatu model pembelajaran 

kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu kelompok 

yang bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi belajar dan 

mampu mengajarkan materi tersebut kepada anggota lain dalam 

kelompoknya (Arends, 2001). 

 

Pada model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, terdapat kelompok 

asal dan kelompok ahli. Kelompok asal yaitu kelompok induk siswa 

yang beranggotakan siswa dengan kemampuan, asal, dan latar belakang 

keluarga yang beragam. Kelompok asal merupakan gabungan dari 

beberapa ahli. Kelompok ahli yaitu kelompok siswa yang terdiri dari 

anggota kelompok asal yang berbeda yang ditugaskan untuk 

mempelajari dan mendalami topik tertentu dan menyelesaikan tugas 

yang berhubungan dengan topiknya untuk kemudian dijelaskan kepada 

anggota kelompok asal. Hubungan antara kelompok asal dan kelompok 

ahli (Arends, 2001) digambarkan sebagai berikut :  

Kelompok Asal 
 
 

 

 

 

 

 

Kelompok Ahli 

Gambar 2.1. Ilustrasi Kelompok Jigsaw 
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Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw yaitu model pembelajaran yang terdiri dari 

beberapa anggota dalam satu kelompok yang bertanggung jawab atas 

penguasaan bagian materi belajar dan mampu mengajarkan materi 

tersebut kepada anggota kelompok lainnya. 

 

2.4.2. Kelebihan dan Kelemahan Model Cooperative Learning Tipe Jigsaw 

Menurut Isjoni (2009:13) ada beberapa kelebihan dan kelemahan model 

pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw, yaitu :  

 

 Kelebihan 

1. Kelompok kecil memberikan dukungan sosial untuk belajar IPS. 

2. Ruang lingkup dipenuhi ide-ide yang bermanfaat dan menarik untuk 

di diskusikan. 

3. Meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap pemahaman 

pembelajaran materi untuk dirinya sendiri dan orang lain. 

4. Meningkatkan kerja sama secara kooperatif untuk mempelajari 

materi yang di tugaskan. 

5. Meningkatkan keterampilan berkomunikasi dan bersosialisasi untuk 

pengalaman belajar dan pembinaan perkembangan mental dan 

emosional para siswa. 

6. Meningkatkan kreatifitas siswa dalam berpikir kritis dan 

meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan suatu masalah 

yang dihadapi. 

7. Melatih keberanian dan tanggung jawab siswa untuk mengajarkan 

materi yang telah ia dapat kepada anggota kelompok lain. 
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 Kelemahan 

1. Kondisi kelas yang cenderung ramai karena perpindahan siswa dari 

kelompok satu ke kelompok lain. 

2. Sulit meyakinkan untuk berdiskusi menyampaikan materi pada 

teman jika tidak punya rasa percaya diri. 

3. Kurang partisipasi beberapa siswa yang mungkin masih bergantung 

pada teman lain, biasanya terjadi dalam kelompok asal. 

4. Ada siswa yang berkuasa karena merasa paling pintar di antara 

anggota kelompok. 

5. Awal penggunaan metode ini biasanya sulit di kendalikan, biasanya 

butuh waktu yang cukup dan persiapan yang matang agar berjalan 

dengan baik. 

 

 Solusi untuk mengatasi masalah Jigsaw 

Diskusi dalam kelompok ini, untuk mengatasi kelemahan-kelemahan 

yang muncul dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw ini dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut :  

1. Pengelompokkan dilakukan terlebih dahulu dengan mengurutkan 

kemampuan IPS siswa dalam kelas misalnya kita bagi dalam 25% 

(rangking 1-5) kelompok sangat baik, 25% (rangking 6-10) 

kelompok baik, 25% (rangking 11-15) kelompok sedang, dan 

seterusnya. 

 
2. Selanjutnya, kita akan membagi menjadi 5 group (A-E) yang isi tiap-

tiap group anggotanya heterogen dalam kemampuan IPS, berilah 

indek 1 untuk siswa dalam kelompok sangat baik, indek 2 untuk 
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kelompok baik, indek 3 untuk kelompok sedang dan indek 4 untuk 

kelompok rendah. Misalkan (A1 berarti kelompok A dari kelompok 

sangat baik, . . . A4 kelompok A dari kelompok rendah). Tiap 

kelompok akan berisi kelompok A{A1,A2,A3,A4}, group 

B{B1,B2,B3,B4}, group C{C1,C2,C3,C4}, group D{D1,D2,D3,D4} 

dan seterusnya. 

3. Sebelum tim ahli, misalnya ahli materi pertama {A1,B1,C1,D1} 

kembali ke kelompok asal yang akan bertugas sebagai tutor sebaya, 

perlu dilakukan tes penguasaan materi yang menjadi tugas mereka. 

2.4.3. Langkah-Langkah Pembelajaran Model Cooperative Learning 

Tipe Jigsaw 

Menurut Anita Lie (2008:71) Langkah-langkah dalam penerapan model 

cooperative learning tipe jigsaw adalah sebagai berikut :  

 Guru membagi suatu kelas menjadi beberapa kelompok, dengan 

setiap kelompok terdiri dari 4 - 6 siswa dengan kemampuan yang 

berbeda. Kelompok ini disebut kelompok asal. Jumlah anggota 

dalam kelompok asal menyesuaikan dengan jumlah bagian materi 

pelajaran yang akan dipelajari siswa sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. Dalam teknik Jigsaw ini, setiap 

siswa diberi tugas mempelajari salah satu bagian materi 

pembelajaran tersebut. Semua siswa dengan materi pembelajaran 

yang sama belajar bersama dalam kelompok yang disebut kelompok 

ahli (Counterpart Group/CG). Dalam kelompok ahli, siswa 

mendiskusikan bagian materi pembelajaran yang sama, serta 

menyusun rencana bagaimana menyampaikan kepada temannya jika 

kembali ke kelompok asal. 

 
 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Contoh Pembentukan Kelompok Jigsaw 
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 Setelah siswa berdiskusi dalam kelompok ahli maupun kelompok 

asal, selanjutnya dilakukan presentasi masing-masing kelompok atau 

dilakukan pengundian salah satu kelompok untuk menyajikan hasil 

diskusi kelompok yang telah dilakukan agar guru dapat menyamakan 

persepsi pada materi pembelajaran yang telah didiskusikan. 

 Guru memberikan kuis untuk siswa secara individual. 

 Guru memberikan penghargaan pada kelompok melalui skor 

penghargaan berdasarkan perolehan nilai peningkatan hasil belajar 

individual dari skor dasar ke skor kuis berikutnya. 

 Materi sebaiknya secara alami dapat dibagi menjadi beberapa bagian 

materi pembelajaran. 

 Perlu diperhatikan bahwa jika menggunakan jigsaw untuk belajar 

materi baru maka perlu dipersiapkan suatu tuntunan dan isi materi 

yang runtut serta cukup sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Menurut Yatim Riyanto (2010:271) menyebutkan bahwa langkah-

langkah pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah sebagai berikut :  

1. Siswa dikelompokkan ke dalam  4 anggota tim. 

2. Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang berbeda. 

3. Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang ditugaskan. 

4. Anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelajari bagian/sub 

bab yang sama bertemu dalam kelompok baru (kelompok ahli) untuk 

mendiskusikan sub bab mereka. 

5. Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli tiap anggota kembali ke 

kelompok asal dan bergantian mengajar teman satu tim mereka 

tentang sub bab yang mereka kuasai dan tiap anggota lainnya 

mendengarkan dengan sungguh-sungguh. 

6. Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi. 

7. Guru memberi evaluasi. 

8. Penutup. 

 

Langkah-langkah dalam model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

(Isjoni 2009:80), yaitu :  

1) Siswa dihimpun dalam satu kelompok yang terdiri dari 4-6 orang. 

2) Masing-masing kelompok diberi tugas untuk dikerjakan. 

3) Para siswa dari masing-masing kelompok yang memiliki tugas yang 

sama berkumpul membentuk kelompok anggota yang baru, untuk 

mengerjakan tugas mereka, para siswa tersebut menjadi anggota 

dengan bidang-bidang mereka yang telah ditentukan. 

4) Masing-masing perwakilan tersebut dapat menguasai materi yang 

ditugaskan, kemudian masing-masing perwakilan tersebut kembali 

ke kelompok masing-masing atau kelompok asalnya. 

5) Siswa diberi tes, hal tersebut untuk mengetahui apakah siswa sudah 

dapat memahami suatu materi. 

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan langkah-langkah model 

pembelajaran  kooperatif  tipe  jigsaw  dengan  kegiatan  mengacu  pada  
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beberapa pendapat di atas. Kemudian dikembangkan menjadi langkah-

langkah pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sebagai berikut :  

 
1) Kegiatan Pendahuluan :  

a. Pemberian Salam dan berdoa. 

b. Menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

c. Apersepsi dan memotivasi siswa. 

 

2) Kegiatan Inti :  

d. Membagi siswa dalam beberapa kelompok asal (4-5 orang). 

e. Membagi segmen materi pembelajaran secara adil kepada 

kelompok asal. 

f. Mengajak siswa dalam kelompok asal untuk membaca, 

mendiskusikan, dan mempelajari materi yang diterima. 

g. Membentuk kelompok-kelompok asal menjadi kelompok Jigsaw 

(kelompok ahli). 

h. Mengarahkan anggota kelompok Jigsaw untuk mengajarkan satu 

sama lain apa yang telah dipelajari pada kelompok asal. 

i. Mengarahkan dan membimbing siswa, dalam memahami materi 

pembelajaran.  

j. Memberikan kesempatan kepada siswa dari masing-masing 

kelompok untuk mempresentasikan hasil kerjanya.  

k. Mengarahkan dan mengoreksi pengertian dan pemahaman siswa 

terhadap materi atau hasil kerja yang telah ditampilkannya.  

l. Mengorganisasikan siswa ke posisi semula dalam rangka 

memastikan pemahaman yang akurat. 
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m. Guru bersama-sama siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 

n. Guru memberikan evaluasi untuk mengetahui pemahaman siswa 

terhadap materi pembelajaran yang telah diberikan. 

3) Kegiatan Penutup : 

o. Membuat refleksi hasil kegiatan pembelajaran. 

p. Memberikan tindak lanjut. 

 

2.5. Hipotesis Tindakan  

Hipotesis adalah dugaan sementara yang mungkin benar atau salah sehingga 

perlu dibuktikan kebenarannya (Sutrisno Hadi, 1987:63). 

Berdasarkan kajian pustaka di atas, dapat dirumuskan hipotesis Penelitian 

Tindakan Kelas, yaitu apabila dalam pembelajaran IPS kelas V A Sekolah 

Dasar Negeri Bumisari Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan 

memperhatikan langkah - langkah pembelajaran secara tepat, maka aktivitas 

dan hasil belajar siswa kelas V A Sekolah Dasar Negeri Bumisari Kecamatan 

Natar Kabupaten Lampung Selatan akan meningkat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


